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 Introduction: Vaginal discharge is a problem with the female reproductive organs that often occurs in 

teenagers in Indonesia. This study aims to determine the relationship between knowledge and attitudes of 

young women regarding vulva hygiene with the incidence of vaginal discharge at SMA Negeri 13 Surabaya. 

Method: This research uses a correlational analytical research type with a cross-sectional approach. The 

sample consisted of 65 young women taken using the proportionate Stratified Random Sampling technique. 

The independent variable is the knowledge and attitudes of young women, the dependent variable is the 

incidence of vaginal discharge. Data were analyzed univariately, bivariately using Chi Square with a value 

of α = 0.05. Results and data analysis: The results of this study show that from 65 young women, it was 

found that most of the young women (52.3%) had good knowledge, most of the young women (70.8%) had 

positive attitudes, most of the young women (66 .2%) experienced physiological vaginal discharge. Most of 

the well-informed young women (69.8%) experience physiological vaginal discharge. The Chi Square test 

results showed that there was a relationship between young women's knowledge about vulva hygiene and 

the incidence of vaginal discharge (p-value = 0.001 < α = 0.05). Almost all young women (88.4%) were 

positive about experiencing physiological vaginal discharge. The results of the Chi Square test showed that 

there was a relationship between the attitudes of young women regarding vulva hygiene and the incidence 

of vaginal discharge (p-value = 0.001 < α = 0.05). Conclusion: Knowledge of young women about vulva 

hygiene is mostly in the good category. The attitudes of young women regarding vulva hygiene are mostly 

positive. There is a relationship between knowledge and the incidence of vaginal discharge. There is a 

relationship between attitude and the incidence of vaginal discharge. Advice for young women is to carry 

out vulva hygiene properly and correctly to prevent vaginal discharge. It is hoped that schools can add 

books to the library related to the cleanliness of female reproductive organs as educational materials and 

can carry out counseling about the cleanliness of female reproductive organs. 

 

Abstrak 

Pendahuluan: Keputihan merupakan masalah organ reproduksi wanita yang sering terjadi pada 

remaja di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap 

remaja putri tentang vulva hygiene dengan kejadian keputihan di SMA Negeri 13 Surabaya. Metode: 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik korelasional dengan pendekatan cross-sectional. 

Sampel berjumlah 65 remaja putri yang diambil menggunakan teknik proportionete Stratified Random 

Sampling. Variabel independen adalah pengetahuan dan sikap remaja putri, variabel dependen adalah 

kejadian keputihan. Data dianalisis dengan univariat, bivariat menggunakan Chi Square dengan nilai 

α = 0,05. Hasil dan Analisis data: Hasil penelitian ini menunjukkan dari 65 remaja putri didapatkan 

sebagian besar remaja putri (52,3%) memiliki pengetahuan baik, sebagian besar dari remaja putri 

(70,8%) memiliki sikap positif, sebagian besar dari remaja putri (66,2%) mengalami keputihan 

fisiologis. Sebagian besar remaja putri (69,8%) berpengetahuan baik mengalami keputihan fisiologis. 

Hasil uji Chi Square diperoleh ada hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang vulva hygiene 

dengan kejadian keputihan (p-value = 0,001 < α = 0,05). Hampir seluruh remaja putri (88,4%) bersikap 

positif mengalami keputihan fisiologis. Hasil uji Chi Square diperoleh ada hubungan antara sikap 

remaja putri tentang vulva hygiene dengan kejadian keputihan (p-value = 0,001 < α = 0,05). 

Kesimpulan: Pengetahuan remaja putri  tentang vulva hygiene sebagian besar dalam kategori baik. 

Sikap remaja putri tentang vulva hygiene sebagian besar positif. Terdapat hubungan antara 
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pengetahuan dengan kejadian keputihan. Ada hubungan antara sikap dengan kejadian keputihan. 

Saran untuk remaja putri dapat melakukan vulva hygiene dengan baik dan benar untuk mencegah 

terjadinya keputihan. Untuk sekolah diharapkan bisa menambah buku di perpustakaan yang 

berkaitan dengan kebersihan organ reproduksi remaja putri sebagai bahan edukasi dan dapat 

melaksanakan penyuluhan tentang kebersihan organ reproduksi wanita 
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I. PENDAHULUAN 

Keputihan merupakan salah satu masalah organ reproduksi pada wanita yang perlu mendapatkan perhatian khusus. Keputihan 

menjadi gangguan kedua setelah gangguan menstruasi yang sering terjadi pada remaja di Indonesia. Pengetahuan remaja putri yang 

masih rendah tentang vulva hygiene menimbulkan sikap kurang baik dalam melakukan vulva hygiene yang bisa menyebabkan 

keputihan [1]. Remaja putri tidak mengetahui bagaimana cara vulva hygiene yang baik dan benar. Beberapa kesalahan yang 

dilakukan remaja putri yaitu membasuh vagina dengan air kurang bersih, menggunakan cairan pembersih vagina yang berlebihan, 

penggunaan celana dalam yang ketat, dan penggunaan pembalut saat menstruasi yang kurang tepat yaitu melebihi 4 jam [2][3]. 

Dengan adanya masalah tersebut jika tidak ditangani segera akan menimbulkan berbagai masalah antara lain kanker leher rahim, 

dimana keputihan merupakan salah satu gejala awal dari kanker leher rahim yang merupakan pembunuh nomor satu bagi wanita 

[4]. Selain itu masalah yang dapat ditimbulkan dari keputihan adalah infertilitas, radang penyakit panggul, penyakit menular seksual 

seperti klamidia [5]. 

Data dari Kemenkes (2021) tingkat kebersihan organ reproduksi remaja putri Indonesia saat menstruasi masih rendah 

mencapai 90-100/100.000 penduduk pertahun yang menyebabkan kasus keputihan di Indonesia semakin meningkat. Sebanyak 60% 

keputihan dialami oleh remaja putri, hal ini menunjukkan bahwa remaja putri lebih berisiko mengalami keputihan. Berdasarkan 

data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) bahwa pada tahun 2019 sebanyak 50% remaja putri pernah 

mengalami keputihan, pada tahun 2020 meningkat menjadi 60%, pada tahun 2021 meningkat menjadi 70% remaja putri pernah 

mengalami keputihan. Hasil Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) kejadian keputihan di Jawa Timur pada tahun 

2018 sebanyak 21.313 kasus keputihan yang dialami remaja.  

Vulva hygiene merupakan tindakan dalam menjaga kebersihan dan kesehatan organ reproduksi yang berguna untuk 

kesejahteraan fisik maupun psikis [7]. Ketika seseorang tidak memiliki pengetahuan mengenai cara perawatan organ reproduksi 

yang benar dapat membahayakan kesehatan organ reproduksinya, tetapi jika seseorang memiliki pengetahuan yang baik tentunya 

akan bersikap yang tepat untuk menjaga organ reproduksinya agar tetap bersih [8][9]. Kurangnya pengetahuan dan sikap dalam 

menjaga organ reproduksi mengakibatkan terjadinya keputihan, namun kebanyakan wanita tidak mengetahui mana keputihan yang 

normal/fisiologis atau abnormal/patologis. Keputihan normal disebabkan pengaruh hormon dan proses menstruasi, sedangkan 

keputihan abnormal disebabkan oleh infeksi atau peradangan, ini terjadi karena pengetahuan yang kurang dan perilaku dalam 

menjaga organ reproduksi yang kurang seperti membasuh vagina dengan air kurang bersih, menggunakan cairan pembersih vagina 

yang berlebihan, penggunaan celana dalam yang ketat, dan penggunaan pembalut saat menstruasi yang kurang tepat [10][11]. 

Faktor-faktor tersebut bisa mengakibatkan terjadinya keputihan dan dapat mempengaruhi derajat kesehatan perempuan. Dengan 

cara melakukan tindakan vulva hygiene yang baik dan benar termasuk membersihkan organ genetalia dengan air yang bersih, selalu 

menjaga kelembaban organ genetalia dapat mempengaruhi terjadinya keputihan pada remaja putri. Jika tidak ditangani dengan baik, 

keputihan akan bisa menjadi fatal seperti gejala awal kanker serviks dimulai dengan keputihan, infertilitas, radang penyakit panggul, 

penyakit menular seksual seperti klamidia [5]. 

http://jpk.poltekkesdepkes-sby.ac.id/index.php/JPK
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Upaya yang sudah dilakukan pemerintah adalah Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) sebuah program pemerintah 

sejak tahun 2003 hingga sekarang yang dilaksanakan di Dinas Kesehatan Kabupaten bersama Dinas Kesehatan Provinsi. PKPR 

dapat memberikan edukasi serta informasi kepada remaja tentang kesehatannya, pelayanan klinis medis, konseling, pendidikan 

keterampilan hidup sehat dan pelatihan pendidik sebaya [12]. Selain itu upaya yang dapat dilakukan tenaga kesehatan baik perawat 

ataupun tenaga kesehatan lain yaitu memberikan edukasi berupa mengganti celana dalam secara rutin terutama jika sering 

berkeringat, mengurangi penggunaan pembersih vagina karena dapat membunuh bakteri atau organisme yang baik/normal pada 

vagina, mengganti pembalut secara rutin saat menstruasi dan mengurangi aktivitas fisik yang melelahkan. Berdasarkan latar 

belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri 

Tentang Vulva Hygiene dengan Kejadian Keputihan di SMA Negeri 13 Surabaya”. 

II. BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian analitik korelasional dengan pendekatan cross-sectional 

[13][14]. Populasi pada penelitian ini adalah semua remaja putri kelas XI SMA Negeri 13 Surabaya yang telah mendapatkan mata 

pelajaran tentang kesehatan organ reproduksi yang berjumlah 180 orang pada tahun ajaran 2022-2023. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik Proportionete Stratified Random Sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah 65 orang yang diambil 

secara proporsional dari masing-masing kelas XI, tiap kelas diambil 7orang atau 8 orang [15][16].  

III. HASIL   

1. Data Umum 

 

Data umum dalam penelitian ini mengenai karakteristik dari remaja putri berdasarkan sumber informasi. Didapatkan sebagian 

besar (55,4%) mendapatkan informasi dariorang tua, sebagian kecil (3,1%) belum mendapatkan informasi.  

 
Tabel I. Distribusi frekuensi karakteristik sumber informasi remaja putri di SMA Negeri 13 Surabaya Tahun 2023 bulan Mei. 

No. Sumber Informasi Frekuensi Presentase (%) 

1 Petugas Kesehatan 10 15.4% 

2 Orang Tua 36 55,4% 

3 Guru 8 12,3% 

4 Internet/Sosial Media 9 13,8% 

5 Belum mendapatkan informasi 2 3,1% 

 Total 65 100% 

Sumber : Data primer 2023 

2. Data Khusus 

Data khusus pada penelitian ini meliputi analisis univariat yaitu pengetahuan remaja putri tentang Vulva Hygiene, sikap remaja 

putri tentang Vulva Hygiene dan kejadian keputihan sedangkan analisis bivariat yaitu hubungan pengetahuan remaja putri tentang 

Vulva Hygiene dengan kejadian keputihan dan hubungan sikap remaja putri tentang Vulva Hygiene dengan kejadian keputihan. 

 

1) Distribusi Frekuensi Pengetahuan, Sikap dan Kejadian Keputihan pada Remaja Putri  

Dari hasil penelitian didapatkan data sebagian besar remaja putri (52,3%) memiliki pengetahuan baik, sebagian besar dari remaja 

putri (70,8%) memiliki sikap positif, dan sebagian besar dari remaja putri (66,2%) mengalami keputihan fisiologis.  

 
Tabel II. Distribusi Frekuensi Pengetahuan, Sikap vulva hygiene dan Kejadian Keputihan pada Remaja Putri di SMA Negeri 13 Surabaya pada tahun 2023. 

No. N = 65 Frekuensi (F) Presentase (%) 

1 Pengetahuan 

Kurang 

Cukup 

Baik 

 

16 

15 

34 

 

24,6% 

23,1% 

52,3% 

2 Sikap 

Negatif 

Positif 

 

19 

46 

 

29,2% 

70,8% 

3 Kejadian Keputihan 

Patologis 

Fisiologis 

 

22 

43 

 

33,8% 

66,2% 

Sumber : Data primer 2023 
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2) Hubungan Pengetahuan Remaja Putri Tentang Vulva Hygiene dengan Kejadian Keputihan 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa dari 65 remaja putri terdapat terdapat 34 remaja putri memiliki pengetahuan baik 

diantaranya sebagian besar remaja putri 34 (69,8%) mengalami keputihan fisiologis. Hasil uji Chi Square diperoleh nilai ρ value 

= 0,000 atau < 0,05 maka didapatkan hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang vulva hygiene dengan kejadian keputihan 

di SMA Negeri 13 Surabaya pada tahun 2023. 

 
Tabel III. Hubungan Pengetahuan Remaja Putri Tentang Vulva Hygiene dengan Kejadian Keputihan di SMA Negeri 13 Surabaya pada Tahun 2023. 

Kejadian 

Keputihan 

Pengetahuan Total ρ value 

Kurang Cukup Baik 

F % F % F % F % 

Patologis 13 59,1% 5 22,7% 4 18,2% 22 100%  

0,000 Fisiologis 3 7,0% 10 23,3% 33 69,8% 43 100% 

Total 16 24,6% 15 23,1% 34 52,3% 65 100% 

Sumber : Data primer 2023 

 

3)   Hubungan Sikap Remaja Putri Tentang Vulva Hygiene dengan Kejadian Keputihan 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa dari 65 remaja putri terdapat 46 remaja putri memiliki sikap positif diantaranya 

hampir seluruh remaja putri 38 (88,4%) mengalami keputihan fisiologis. Hasil uji Chi Square diperoleh nilai ρ value = 0,000 atau 

< 0,05 maka didapatkan hubungan antara sikap remaja putri tentang vulva hygiene dengan kejadian keputihan di SMA Negeri 13 

Surabaya pada tahun 2023. 

 
Tabel IV. Hubungan Sikap Remaja Putri Tentang Vulva Hygiene dengan Kejadian Keputihan di SMA Negeri 13 Surabaya pada Tahun 2023. 

Kejadian 

Keputihan 

Sikap Total ρ Value 

Negatif Positif 

F % F % F % 

Patologis 14 63,6% 8 36,4% 22 100% 0,000 

Fisiologis 5 11,6% 38 88,4% 43 100% 

Total  19 29,2% 46 70,8% 65 100% 

Sumber : Data primer 2023 

 

IV. PEMBAHASAN 

 

1. Pengetahuan Remaja Putri tentang Vulva Hygiene 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan sebagian besar remaja putri (52,3%) memiliki pengetahuan baik, sebagian kecil dari 

remaja putri (24,6%) memiliki pengetahuan kurang dan sebagian kecil dari remaja putri (23,1%) memiliki pengetahuan cukup. 

Pengetahuan sangat berhubungan dengan tingkat pendidikan seseorang, dimana diharapkan dengan pendidikan yang tinggi maka 

orang tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya. Namun perlu ditekankan, bukan berarti seseorang yang berpendidikan rendah 

mutlak berpengetahuan rendah juga. Hal ini mengingat bahwa peningkatan pengetahuan tidak mutlak hanya diperoleh melalui 

pendidikan [17]. 

Berdasarkan hasil penelitian Desvi (2019) yang berjudul Hubungan Pengetahuan dan sikap dengan Perilaku Vulva Hygiene saat 

Menstruasi pada Remaja Putri di SMPN 01 Pulau Beringin Sumatera Selatan Tahun 2019 didapatkan dari 46 remaja putri sebagian 

remaja putri (71,7%) berpengetahuan baik. Hal ini disebabkan karena remaja putri telah mendapatkan informasi seputar kesehatan 

dari guru-gurunya. 

Dari hasil penelitian tersebut sebagian besar pengetahuan remaja putri sudah cukup baik karena mereka sudah mengetahui 

mengenai pengetahuan vulva hygiene, mengetahui definisi vulva hygiene, cara membersihkan vagina yang benar adalah dengan 

membasuh dari depan ke belakang, mengetahui ciri-ciri keputihan patologis, dan mengetahui penyebab keputihan. Sebagian besar 

remaja putri mendapatkan informasi mengenai kesehatan organ reproduksi dari orang tua mereka. Sebagian besar orang tua remaja 

putri mengajarkan bagaimana cara melakukan perawatan organ kewanitaan. Namun dari hasil penelitian didapatkan juga sebagian 

kecil dari remaja putri tidak mengetahui prosedur vulva hygiene yang baik dan benar, belum mendapatkan sumber informasi tentang 

vulva hygiene dimana menjadi salah satu faktor pengetahuan remaja putri kurang.  

http://jpk.poltekkesdepkes-sby.ac.id/index.php/JPK


  Jurnal Penelitian Kesehatan (JPK) 

  Vol. 21, No. 3  2023, pp. 23-30 

DOI: 10. 35882/jpk.xxxx                                                                                                                e-ISSN: 2407-8956 
 

Accredited by Ministry of Research and Technology /National Research and Innovation Agency Decree 

Journal homepage: http://jpk.poltekkesdepkes-sby.ac.id/index.php/JPK   27 
 

Dari hasil penelitian remaja putri tidak mengetahui jika penggunaan sabun khusus kewanitaan yang mengandung alkohol dan 

pewangi tidak disarankan, remaja putri tidak mengetahui penggunaan pembalut saat menstruasi yang dipakai lebih dari 4 jam 

meningkatkan risiko terjadi keputihan dan tidak disarankan saat menstruasi sebaiknya tidak menggunakan celana dalam yang ketat 

[19]. Saat ini pengetahuan remaja putri bisa dikatakan sudah baik. Hal ini sesuai dengan teori tahu diartikan sebagai mengingat 

sebuah materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Pengetahuan dalam tingkat ini adalah mengingat kembali (recall) sesuatu yang 

lebih spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang diterima [20][21].  

  

2. Sikap Remaja Putri tentang Vulva Hygiene 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 65 remaja putri SMA Negeri 13 Surabaya memiliki sikap yang mendukung 

terhadap vulva hygiene didukung dengan data sebagian besar dari remaja putri berjumlah 46 (70,8%) memiliki sikap positif dan 

hampir sebagian dari remaja putri sejumlah 19 (29,2%) memiliki sikap negatif. Sikap positif remaja putri tentang vulva hygiene 

seperti cara yang benar membasuh daerah kewanitaan yaitu dari arah depan ke arah belakang, mengganti celana dalam minimal 2 

kali sehari, dan mengganti pembalut saat menstruasi dilakukan setiap 4 jam sekali. 

Kebersihan seseorang merupakan suatu tindakan untuk memelihara kesehatan untuk mencapai kesejahteraan fisik dan psikis, 

apabila ingin terhindar dari keputihan tentu harus menjaga kebersihan daerah kewanitaan [22][23]. 

Berdasarkan hasil penelitian Prilly (2021) yang berjudul Hubungan Pengetahuan dan Sikap Dengan Kejadian Keputihan pada 

Remaja Putri di SMAN 2 Kota Bengkulu Tahun 2019 didapatkan dari 87 remaja putri 62,7% memiliki sikap mendukung dan tidak 

mengalami keputihan. 

Namun terdapat juga sikap remaja putri yang negatif seperti menggunakan air yang ditampung di ember saat membasuh daerah 

kewanitaan, tidak segera periksa ke dokter jika terdapat tanda keputihan patologis, menggunakan celana dalam ketat pada saat 

menstruasi agar darah menstruasi tidak kemana-mana, menggunakan antiseptic khusus vagina yang wangi, dan saat menstruasi 

menggunakan pembalut dengan bahan yang mengandung parfum dan bisa di pakai seharian. 

Sikap dalam merawat organ reproduksi merupakan faktor utama dalam menjaga kesehatan organ reproduksi. Adanya sikap yang 

buruk dalam menjaga kebersihan organ reproduksi seperti mencuci dengan air kotor, memakai pembilas secara berlebihan, 

menggunakan celana yang tidak menyerap keringat, jarang mengganti celana dalam dan tidak sering mengganti pembalut dapat 

menjadi faktor pencentus terjadinya keputihan pada remaja [25]. 

 

3. Kejadian Keputihan  

Berdasarkan diketahui bahwa dari 65 remaja putri, didapatkan data sebagian besar dari remaja putri (66,2%) mengalami 

keputihan fisiologis dan hampir sebagian dari remaja putri (33,8%) mengalami keputihan patologis. Remaja putri yang mengalami 

keputihan patologis memiliki ciri-ciri jumlahnya banyak dengan frekuensi sering, berwarna putih keruh dan putih susu, terdapat rasa 

gatal di area vagina. Sebagian besar dari remaja putri 15 (65,2%) tidak tau cara penanganan jika terjadi keputihan, biasanya hanya 

dibiarkan saja dan dibasuh dengan air bersih. 

Berdasarkan hasil penelitian Cut Mauliana (2018) yang berjudul Hubungan Vulva Hygiene Pada Remaja Putri Dengan 

Keputihan di SMAN 1 Teunom Kabupaten Aceh Jaya Tahun 2018 didapatkan dari 64 remaja putri tidak terjadi keputihan sebanyak 

44 (68,8%). 

Keputihan atau flour albus adalah cairan putih yang kental, keluar dari vagina maupun rongga uterus baik berbau atau tidak 

berbau dan disertai rasa gatal pada daerah kewanitaan. Keputihan (flour albus) juga dapat diartikan keluarnya cairan berlebihan dari 

vagina yang terkadang disertai rasa gatal, nyeri, rasa terbakar di bibir kemaluan, terkadang disertai adanya bau busuk, juga 

menimbulkan rasa nyeri ketika buang air kecil atau bersenggama [25][27]. 

Vulva hygiene mencakup cara menjaga dan merawat kebersihan organ kelamin bagian luar. Vulva Hygiene adalah suatu tindakan 

untuk memelihara kebersihan mencakup cara menjaga dan merawat kebersihan organ kelamin bagian luar. Dengan melakukan 

tindakan vulva hygiene yang baik dan benar dapat mencegah terjadinya keputihan. Keputihan jika tidak ditangani dengan baik, dapat 

menimbulkan kuman dan bakteri yang menyebabkan infeksi mulai dari muara kandung kemih, bibir kemaluan hingga uterus dan 

saluran indung telur sehingga menimbulkan penyakit radang panggul, infertilitas, kehamilan ektopik (hamil diluar kandungan), dan 

dapat menyebabkan kanker leher rahim sebagai salah satu penyakit pembunuh nomor satu bagi wanita [28]. 

 

4. Hubungan Pengetahuan Remaja Putri tentang Vulva Hygiene dengan Kejadian Keputihan 

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan ρ Value = 0.000 < a = 0.05 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

remaja putri tentang vulva hygiene dengan kejadian keputihan di SMA Negeri 13 Surabaya. Dari tabel 4.3 didapatkan bahwa dari 65 

remaja putri terdapat terdapat 34 remaja putri memiliki pengetahuan baik diantaranya sebagian besar remaja putri 33 (69,8%) 

mengalami keputihan fisiologis dan sebagian kecil remaja putri 4 (18,2%) mengalami keputihan patologis. Terdapat 15 remaja putri 

memiliki pengetahuan cukup diantaranya sebagian kecil remaja putri 10 (23,3%) mengalami keputihan fisiologis dan hampir 
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sebagian remaja putri 5 (22,7%) mengalami keputihan patologis. Terdapat 16 remaja putri yang memiliki pengetahuan kurang 

diantaranya sebagian besar remaja putri 13 (59,1%) mengalami keputihan patologis dan sebagian kecil remaja putri 3 (7,0%) 

mengalami keputihan fisiologis. 

Didukung oleh teori Notoatmodjo (2015) yang mengatakan bahwa pengetahuan seseorang dapat mempengaruhi terjadinya 

masalah kesehatan. Jika pengetahuan seseorang itu rendah maka semakin rendah pula kesehatannya.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Prilly (2021) menunjukkan bahwa adanya hubungan bermakna antara pengetahuan 

remaja mengenai keputihan dengan kejadian keputihan (ρ = 0,029). Keputihan lebih sering terjadi pada remaja putri dengan 

pengetahuan kurang daripada pada remaja putri dengan pengetahuan baik. 

Pengetahuan yang kurang juga disebabkan karena masih adanya sikap yang kurang perhatian terhadap kesehatan reproduksi 

sehingga mereka tidak memperhatikan dengan benar hal-hal apa saja yang berkaitan kesehatan reproduksi. Selain itu, banyaknya 

pelajaran yang didapatkan oleh remaja putri di sekolah membuat para remaja putri lebih fokus dengan materi pembelajaran dan tugas 

di sekolah daripada memperhatikan kebersihan organ reproduksinya. Remaja putri lebih memilih mencari informasi seputar 

kesehatan organ reproduksinya melalui tayangan video sosial media yang belum tentu kebenarannya daripada mencari informasi 

melalui tenaga kesehatan ataupun pada guru-guru di sekolah, padahal sekolah sudah berupaya memasang poster tentang kebersihan 

organ kewanitaan yang sudah ada pada mading di UKS.  

Menurut hasil penelitian sebagian besar (55,4%) remaja putri mendapatkan informasi tentang vulva hygiene dari orang tua, 

namun penyebab remaja putri berpengetahuan baik namun masih mengalami keputihan patologis adalah sikap yang kurang dalam 

perawatan organ kewanitaan terutama ketika sedang menstruasi. Selain itu pemahaman yang didapatkan remaja putri seringkali 

kurang benar sehingga menyebabkan perilaku terhadap vulva hygiene salah. 

Dari hasil penelitian sebagian kecil remaja putri (18,2%) berpengetahuan baik namun mengalami keputihan patologis 

disebabkan karena keputihan dapat disebabkan faktor lainnya yaitu kondisi tubuh yang mengalami kelelahan dan stress baik secara 

fisik maupun psikologi seperti tuntutan pelajaran sekolah yang terlalu berat dan adanya tugas yang menumpuk tentu hal tersebut 

dapat mempengaruhi kerja hormon yang ada dalam tubuh perempuan termasuk memicu peningkatan hormon estrogen dalam tubuh 

[29]. Pengaruh hormon ini pula dapat menyebabkan terjadinya keputihan pada remaja putri. 

Selain itu juga kurangnya menjaga pola makan seperti seringnya mengkonsumsi makanan dan minuman yang mengandung gula 

yang tinggi yaitu > 50 gram/hari dapat menyebabkan bakteri lactobacillus tidak dapat meragikan semua gula kedalam asam laktat 

dan tidak dapat menahan pertumbuhan penyakit, maka adanya jumlah gula yang meningkat jamur atau bakteri perusak akan 

bertambah banyak, sehingga dapat menyebabkan terjadinya keputihan [30][31]. 

Remaja putri yang mengalami keputihan, baik keputihan patologis maupun fisiologis sama-sama memiliki pengetahuan yang 

kurang, cukup, dan baik. Meskipun remaja putri yang berpengetahuan baik tentang keputihan, akan tetapi mengalami keputihan 

patologis dapat diakibatkan sikap mengenai vulva hygiene yang kurang baik dalam menjaga kebersihan organ genitalia. 

 

5. Hubungan Sikap Remaja Putri tentang Vulva Hygiene dengan Kejadian Keputihan 

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan ρ = 0.000 < a = 0.05 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara sikap remaja putri 

tentang vulva hygiene dengan kejadian keputihan di SMA Negeri 13 Surabaya. Dari 65 remaja putri terdapat 46 remaja putri memiliki 

sikap positif diantaranya hampir seluruh remaja putri 38 (88,4%) mengalami keputihan fisiologis dan hampir sebagian remaja putri 

8 (36,4%) mengalami keputihan patologis. Terdapat 19 remaja putri yang memiliki sikap negatif diantaranya sebagian besar remaja 

putri 14 (63,6%) mengalami keputihan patologis dan sebagian kecil remaja putri 5 (11,6%) mengalami keputihan fisiologis.  

Sikap menjaga vulva hygiene merupakan perawatan dimana seseorang merawat fungsi-fungsi organ genetalianya, adanya vulva 

hygiene yang baik dapat mengurangi risiko kejadian keputihan. Penelitian ini juga didukung dengan teori bahwa sikap merupakan 

kesiapan atau kesediaan untuk bertindak dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu. Sikap belum merupakan tindakan atau 

aktivitas akan tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu perilaku [17][32][33]. 

Penelitian ini juga selaras dengan penelitian Prilly (2021) yang menunjukkan terdapat hubungan antara sikap menjaga vaginal 

hygiene dengan kejadian keputihan dengan nilai ρ = 0,016 < 0,05. 

Hasil penelitian ini terdapat dari 19 remaja putri yang memiliki sikap negatif diantaranya 14 mengalami kejadian keputihan 

patologis. Hal ini dapat terjadi karena sikap yang mereka miliki tentang vulva hygiene tidak diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari sehingga bisa menyebabkan keputihan patologis. Faktor lain yang mempengaruhi sikap yaitu faktor pengalaman pribadi, 

lingkungan, orang lain, media massa. Seperti ketika remaja melihat trend berpakaian maka ia akan mengikuti pula seperti pemakaian 

celana yang ketat, sehingga dapat meningkatkan risiko terjadinya keputihan. 

Selain itu berdasarkan hasil penelitian hampir sebagian remaja putri (36,4%) memiliki sikap positif namun mengalami keputihan 

patologis. Hal ini tentu disebabkan karena keputihan bisa timbul dari faktor lain seperti pengetahuan yang kurang, faktor 

meningkatnya hormon estrogen sebelum dan sesudah menstruasi yang, kelelahan, stress dan makanan tinggi gula yang dikonsumsi 

> 50 gram/hari tentunya mempengaruhi kejadian keputihan. 
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Terbentuknya sikap menjaga kebersihan vulva hygiene, terutama pada remaja putri dimulai pada domain kognitif dalam arti 

remaja putri harus tahu terlebih dahulu tentang materi sehingga menimbulkan pengetahuan dan selanjutnya menimbulkan respon 

batin dalam bentuk sikap remaja putri terhadap objek yang diketahuinya yaitu tentang keputihan.  

 

V. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 13 Surabaya Tahun 2023, dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan remaja putri 

di SMA Negeri 13 Surabaya tentang vulva hygiene didapatkan sebagian besar baik. Sikap remaja putri di SMA Negeri 13 Surabaya 

tentang vulva hygiene didapatkan sebagian besar positif. Kejadian Keputihan pada remaja putri di SMA Negeri 13 didapatkan 

sebagian besar mengalami keputihan fisiologis. .Ada hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang vulva hygiene dengan 

kejadian keputihan di SMA Negeri 13 Surabaya. Ada hubungan antara sikap remaja putri tentang vulva hygiene dengan kejadian 

keputihan di SMA Negeri 13 Surabaya 
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